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Abstrak

Rezky Wulandari Rani/212011247/2015/Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja
Keuangan Perbankan ( Studi Pada Sub Sektor Perbankan Yang Terdapat Di BEI Periode 2011 —
2013 )/Manajemen Keuangan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh corporate governance
terhadap kinerja keuangan perbankan. Rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh corporate
governance terhadap kinerja keuangan perbankan sub sektor perbankan periode 2011 — 2013.
Jenis penelitian ini adalah asosiatif untuk mengetahui hubungan antara dua variable atau Iebih.
Unit penelitian ini perbankan sub sektor perbankan. Variable dependen yang digunakan adalah
kinerja keuangan dengan indikator ROE dan 7ebin’s (Odan variable independent yaitu corporate
governance dengan ingdikator jumlah dewan komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan kamisaris
independent, dan debt to equity. Data yang diperlukan data sekunder merupakan lappran
keuangan perbankan tahun 2011 — 2013 secara akurat. Tehnik pengumpulan data menggunakan
teknplogi penyimpanan informasi. Analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan
regresi linier berganda. Hasil penelitian ini dengan uji f bahwa corpgrate gavernance
berpengaruh positif terhadap ROE dan Tobin’s Q serta uji t di peroleh hasilindikator carporate
gavernance berpengaruh positif terhadap ROE hanya proporsi dewan komisaris ipdepgndent qdan
debt 1o equity berpengaruh negatif terhadap ROE dan Tobin’s O, hanya dewan komisaris yang
berpengaruh positif terhadap Tobin's Q.



Abstrak

Rezky Wulandari Rani/ 212011247/2015 / Influence on Performance of Corporate Governance
Finance Banking (Studies In The Banking Sector Sub There In BEl Period 2011-2013) / Financial
Management.

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of corporate governance on the
financial performance of banks. The formulation of the problem is how the influence of corporate
governance on the financial performance of the banking sub-sector of banking the period 2011 - 2013.
associative type of research is to determine the relationship between two or more variables. The
research unit of the banking sub-sector banks. The dependent variable used is the financial performance
indicators ROE and Tobin's Q and independent variables, namely corporate governance with indicators
of the number of commissioners, the number of directors, the proportion of independent
commissioners, and debt to equity. Necessary data, secondary data is banking financial statements in
2011 - 2013 accurately. Techniqgues of collecting data using information storage technology. Analysis of
the data used is descriptive statistics and multiple linear regression. Results of this research by testing f
that corporate governance positive effect on ROE and Tobin's Q and t test obtained results indicators
corporate governance positive effect on ROE only the proportion of the commissioners of independent
and debt to equity negatively affect ROE and Tobin's Q, only commissioners who positive effect on
Tobin's Q.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perekonomian Indonesia dari tahun ke tahun telah mengalami
keadaan yang pasang surut. Keadaan tersebut disebabkan karna
adanya persaingan ketat di era globalisasi dan pasar bebas di ajang
Internasional. Hal itu bisa di butikan dengan adanya kondisi
keuangan global yang belum membaik seiring krisis utang di
Amerika Serikat tahun 2008 yang memberikan dampak negatif
cukup besar terhadap hampir semua industri, khususnya sektor
perbankan.  Pengalaman  dari  krisis  keuangan global tersebut
mendorong perlunya peningkatan efektivitas kinerja perbankan.

Berdasarkan Laporan Pengawasan Perbankan Bank Indonesia,
kondisi internal dan eksternal turut menghambat kinerja perbankan
Indonesia secara keseluruhan, vyaitu dari sisi internal, kontribusi
perbankan dalam pembangunaan eckonomi nasional masih tergolong
baik. Sedangkan dari sisi eksternal, terkait dengan lambatnya
pemulihan ekonomi global.

Beberapa kajian dan penelitian terus dilakukan untuk
mengetahui apa yang menjadi penyebab utama turunnya Kkinerja
perbankan. Lemahnya implementasi tata kelola perusahaan atau yang
biasa dikenal dengan istilah corporate governance inilah yang

menjadi pemicu utama ketdakstabilan  ekonomi yang akhirnya
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Tabel 1.1
Ringkasan Naik Turun Kinerja Keuangan Perbankan
Sub Sektor Perbankan

Periode 2011 -2013

2011-2012 2012-2013

Naik Turun Naik Turun
Profit 3 0 3 0
ROA 1 1 1 2
ROE 1 2 1 2

Sumber : data yang dikelola




Dari Ketiga Tabel diatas, yaitu table 1, 2 dan Tabel 3 terlihat jelas
bahwa Kinerja perusahaan cenderung mengalami kenaikan. ROA dan ROE
dari perusahaan — perusahaan tersebut sudah diatas rata — rata pertahun. Ini
menunjukkan sudah optimalnya kinerja perbankan- perbankans tersebut
adalah karena penggunaan modal yang efisien serta lebihnya perhatian
terhadap penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance.

Penerapan Corporate Governance diharapkan dapat membuat
kondisi keuangan yang baik dan sehat dapat dipelihara secara
berkesinambungan. Corporate governance yang baik maka akan membuat
entitas bisnis akan menjadi efisien, meningkatkan kepercayaan publik,
menjaga going concern perusahaan, dapat mengukur target kinerja
manajemen perusahaan, meningkatkan produktifitas, dan mengurangi distorsi
(management risk),(Ndaruningpuri, 2006).

Ciri utama dari lemahnya corporate governance adalah adanya
tindakan - tindakan yang mementingkan diri sendiri dengan mengabaikan
kepentingan investor, seperti pengalokasian dana yang salah serta banyaknya
dana perusahaan yang masuk kekantong pribadi pimpinan dibandingkan ke
dalam perusahaan, maka akan menyebabkan jatuhnya harapan para investor
tentang pengembalian atas investasi yang telah mereka tanamkan.

Dengan demikian, secara agregat, hal tersebut akan mengakibatkan
aliran masuk modal (capital inflows) ke suatu negara mengalami penurunan
sedangkan aliran keluar modal (capital outflows) dari suatu negara

mengalami kenaikan. Akibat selanjutnya adalah menurunnya harga-harga



saham di negara tersebut, sehingga pasar modalnya menjadi tidak

berkembang dan menurunnya nilai pertukaran mata uang negara tersebut.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Corporate Governance terhadap

Kinerja Keuangan Perbankan ”.

B. Rumusan Masalah

Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat
menjawab  permasalahan, bagaimana pengaruh corporate governance

terhadap kinerja keuangan perbankan. ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis

pengaruh corporate governance terhadap kinerja perbankan .

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi penulis, bagi perusahaan dan bagi Universitas.
1. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis tentang

pengaruh corporate governance terhadap kinerja perbankan .



2. Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan bahan

untuk melihat pengaruh corporate governance terhadap kinerja

keuangan perbankan .

3. Bagi Almamater

d.

Menambah  pembendaharaan  keilmuan tentang  corporate
governance

Memberikan ~ sumbangan  yang konkret sebagai  pijakan
mahasiswa jurusan manajemen keuangan untuk melakukan
penelitian lanjutan mengenai corporate governance.

Menambah bukti empiris mengenai pengaruh corporate

governance terhadap kinerja keuangan.
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membuahkan hasil yang diharapkan. Standar perilaku dapat berupa
kebijakan manajemen atau rencana yang dituangkan dalam

anggaran.

. Indikator Kinerja Perbankan

Menurut S.Beiner et a. (2003:127) indikator kinerja adalah sebagai

berikut :

1) Kinerja Operasional

Prestasi manajemen dalam mengelola kegiatan operasional

perbankan dalam memanfaatkan sumber — sumber daya yang
dimiliki.  Kinerja  operasional  perbankan  diukur  dengan
menggunakan refurn on equity (ROE). ROE Adalah Tingkat
pengembalian yang dihasilkan oleh perusahaan untuk setiap satuan
mata uang yang menjadi modal perusahaan. Dalam pengertian ini,
seberapa besar perbankan memberikan imbal hasil tiap tahunnya per

satu mata uang yang diinvestasikan investor ke perbankan tersebut.

ROE dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

Laba bersih

ROE = o ol Ekuitas

2) Kinerja Pasar
Prestasi manajemen dalam menciptakan nilai pasar

perbankan. Kinerja pasar perbankan diukur dengan menggunakan
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Tobin's ( disesuaikan dengan transaksi keuangan perbankan -
perbankan di Indonesia. McConnell et al. (1990:127) menggunakan
Tobin’s Q sebagai pengukuran kinerja perbankan dengan alasan
bahwa dengan Tobin’s Q maka dapat diketahui market value
perbankan, yang mencerminkan keuntungan masa depan perbankan
seperti laba saat ini. Market value dipengaruhi oleh isi dari informasi
asimetri, frekuensi atau volume insider trading, dan likuiditas,
sedangkan aliran laba tidak terpengaruh oleh tiga hal tersebut karena
aliran laba dalam laporan keuangan konvensional tidak
mengungkapkan variabel-variabel yang mempengaruhi market
value. Sehingga hasil tingkat pengembalian yang dilaporkan dapat
berbeda dengan yang diperoleh investor, begitu juga dengan nilai
market value saham yang diperdagangkan juga mengalami

perbedaan.

Rumus Tobin’s O (Kee H.Chung and Stephen W.Pruitt, 1994 : 70-

74) adalah sebagai berikut :

MVE + D
EBV +D

Tobin's Q =
Dimana :
MVE : harga penutupan akhir tahun buku dikali banyaknya
saham biasa yang beredar.

EBV : Selisih total aktiva dan total kewajiban ( TA — D)

D : Total kewajiban
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¢. Teori Keagenan (Agency Theory)

Agency theory pertama kali dikembangkan oleh Jansen, M. C.
dan W. H. Meckling ( 1976 ). Dalam teori keangenan, hubungan
agensi muncul ketika satu orang atau lebih ( principal )
memperkerjakan orang lain ( agent ) untuk memberikan suatu jasa
dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan
kepada agent tersebut. Artinya, hubungan keangenan merupakan
sebuah kontrak antara manajer ( agent ) dengan investor (
principal ). Konflik kepentingan antara pemilik dengan agen terjadi
karena kemungkinan agent tidak selalu berbuat sesuai dengan
kepentingan principal, sehingga memicu biaya keangenan ( agency
cost ). Menurut Brigham dan Houston ( 2006 ), para manajer
diberikan kekuasaan oleh pemilik perusahaan, yaitu pemegang
saham untuk membuat keputusan, dimana hal ini menyebabkan
potensi konflik kepentingan yag dikenal sebagai keori keangenan (

agency theory).

2. Corporate Gevernarice
a. Pengertian Corporate Governance
Corporate governance merupakan sistem yang mengatur dan
mengendalikan atau mengawasi perusahaan. Corporate governance

merupakar pedoman bagi manajer untuk mengelola perusahaan secara
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best practice. Manajer akan membuat keputusan keuangan yang dapat
menguntungkan semua pihak (stakeholder). Manajer bekerja secara
efektif dan efisien sehingga dapat menurunkan biaya modal dan mampu
meminimalkan risiko. Usaha tersebut diharapkan menghasilkan
profitabilitas yang tinggi. Investor akan memperoleh pendapatan
(return) sesuai dengan harapan. Laba per saham meningkat sehingga

saham perusahaan banyak diminati oleh investor (Cahyani,2009 : 71).

. Kegunaan Corporate Governance

Corporate yang baik diakui “mengebalkan™ perusahaan dari
kondisi — kondisi yang tidak menguntungkan. Corporate governance
yang baik telah terbukti meningkatkan kinerja perusahaan sampai 30%
diatas tingkat pengembalian normal (rate of return). Penerapan
corporate governance yang baik memberikan manfaat sebagai berikut
(Alvindari, 2012:22):
1) Perbaikan dan komunikasi
2) Minimalisasi potensial - potensial benturan
3) Fokus pada strategi — strategi utama
4) Peningkatan dalam produktifitas dan efesiensi
5) Kesinambungan manfaat

6) Promosi citra korporat
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7) Peningkatan kepuasan pelanggan
8) Perolehan kepercayaan investor

Menurut The Forum for Corporate Governance in Indonesia,
kegunaan dari corporate governance yang baik adalah :
1) Lebih mudah memperoleh modal
2) Biaya modal (cost of capital)
3) Memperbaiki kinerja usaha
4) Mempengaruhi harga saham
5) Memperbaiki kinerja ekonomi

Good corporate governance yang baik merupakan langkah
yang penting dalam membangun kepercayaan pasar (marketing
confidance) dan mendorong arus investasi internasional yang lebih
stabil dan bersifat jangka panjang. Perusahaan dijalankan akan
mempengaruhi kesejahteraan dalam masyarakat secara keseluruhan.
Agar dapat mencapai fungsi penciptaan kemakmuran, perusahaan harus
beroperasi dalam suatu kerangka kerja yang mempertahankan

perusahaan fokus pada tujuannya dan akuntabel (Cahyani, 2009:71).

. Tujuan Corporate Governance
Menurut Thomas shieridan dan Nigel kendal (1999:32) dalam
bukunya Corporate Governance, pada intinya bahwa pengendalian

perusahaan yang baik terdiri atas suatu sistem penstrukturan,
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pengoperasian dan pengawasan perusahaan sehingga dapat tujuan

sebagai berikut :

I) Memenuhi tujuan — tujuan strategi jangka panjang dari para
pemilik, yang setelah sanggup bertahan terdiri atas membentuk
nilai pemegang saham atau menetapkan saham pasar yang
dominan, atau mempertahankan kepemimpinan teknis dalam
lingkingan yang dipilih, atau sesuatu yang lain, namun tentu
tujuan-tujuannya tidak akan sama bagi semua organisasi.

2) Mempertimbangkan dan memperhatikan kepentingan karyawan
dimasa lalu, saat ini, dan dimasa mendatang.

3) Memperhitungkan kebutuhan lingkungan dan komunitas setempat
baik sehubungan dampak fisik dari operasi perusahaan pada daerah
sekitar maupun interaksi ekonomi dan kultural.

4) Bekerja untuk mempertahankan hubungan yang sangat baik dengan
pelanggan maupun pemasok.

5) Mempertahankan pemenuhan yang sepatutnya tehadap tuntunan

hukum dan peraturan yang berlaku.

d. Jenmis — jenis Corporate governance
Sistem corporate governance pada perusahaan dibagi menjadi
2 bagian yaitu (Ndaruningpuri, 2006:123) :
1) Internal governance terdiri dari jumlah derektur, proporsi dewan

komisaris independen dan debt to equity.
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2) External  governance terdiri dari institusional ownership

(kepemilikan institusional.

e. Indikator Corporate Governance

1)

Dewan Komisaris

Variabilitas corporate governance berhubungan dengan
peranan dewan komisaris dalam masalah keangenan, yang
berarti bahwa variable dewan komisaris merupakan sebuah
determinan penting dalam corporate governance ( Cheng, 2008
). Dalam suatu perusahaan, dewan memengang peranan yang
sangat signifikan dalam penentuan strategi perusahaan tersebut.
Keberadaan dan karekteristik dewan sebagai salah satu motor
penggerak corporate governance akan menentukan tingkat

kesehatan kinerja keuangan perusahan.

2) Dewan Direksi

Dewan direksi merupakan bagian dari mekanisme
corporate governance yang penting, karena dewan direksi
dapat memastikan bahwa manajer mengikuti kepentingan
dewan. Dalam sistem two lier, terdapat dewan komisaris dan
dewan direksi. Dalam mekanisme corporate governance, dewan
direksi merupakan pihak yang melakukan fungsi operasional

perusahaan sehari-hari. Pada dasarnya, corporate governance
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mengacu pada sekumpulan mekanisme yang mempengaruhi
keputusan yang akan diambil oleh manajer ketika ada

pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian.

3). Proporsi Dewan Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk
melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang
good corporate governance. Struktur governance di Indonesia
memisahkan dewan komisaris dengan dewan direksi. Ada peran
yang dapat memediasi hubungan antara manajer, auditor, dan
pemegang saham. Komisaris independen bertindak sebagai
penengan dalam perselisihan yang terjadi diantara para manajer
internal dan mengawasi kebijaksanaan direksi serta memberikan
nasihat kepada direksi. Jumlah dewan komisaris independen yang
disarankan adalah 20% dari jumlah total dewan komisaris yang
berasal dari luar pemilik atau kalangan profesional. Berdasarkan
UU No. 1 tahun 1995 tetntang Perseroan Terbatas, Tugas dewan
komisaris adalah : (1) mengawasi kebijakan direksi dalam
menjalankan perusahaan, dan (2) memberi naschat kepada direksi.

Proporsi dewan komisaris independen dapat dihitung dengan rumus

% Outside = Jumlah Komisaris Independen

Jumlah Keanggotaan Dewan Komisaris
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4). Debt To Equity

Modal merupakan masalah sumber dan penggunaan dana.
Dana dapat dipenuhi dari sumber intern dan eckstern perusahaan.
Dana tersebut kemudian dialokasikan untuk membiayai aktiva —
aktiva perusahaan. Bauran dari penggunaan modal sendiri dan
modal asing (hutang) dalam memenuhi kebutuhan dana perusahaan
disebut dengan struktur modal. Pada perseroan terbatas, terdapat
dua sumber dana utama yang dapat digunakan dalam aktifitas
perusahaan yaitu dari pemegang saham dan pinjaman dari lembaga
keuangan atau pihak lainnya. Untuk mengetahui seberapa besar
perushaan dibiayai oleh modal asing atau seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam menanggung resiko usaha
perusahaan karena adanya pembiayaan utang atau modal asing
dapat ditunjukkan dengan nilai debt to equity perusahaan. Semakin
tinggi nilai debt to equity berarti semakin besar dana dari pihak
luar. Nilai debt to equiry juga dapat digunakan untuk menilai
indikator mekanisme corporate governance internal pada
perusahaan publik di indonesia.

Debt to Equity dapat dihitung menggunakan rumus :

Debt to equity =  Total Liabilities

Total Equity

f. Prinsip — prinsip Good Corporate Governance (GCG)
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Prinsip good corporate governance merupakan kaidah, norma

ataupun pedoman korporasi yang diperlukan dalam sistem pengelolaan

Badan Usahan Milik Negara (BUMN) vang sehat.

Prinsip — prisip good corporate governance (Alvindari, 2012:24) :

1) Transparansi (transparency)

3)

4)

Transparansi (fransparency) vyaitu keterbukaan dalam
melaksanakan propses pengambilan keputusan dan ketebukaan
dalam mengumumkan informasi materil dan relevan mengenai

perusahaan.

Kemandirian (independence)

Kemandirian (independence) yaitu suatu  keadaan
perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan
pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

Akuntabilitas (accountability)

Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan terhadap
fungsi, pelaksanaan dan pertanggungjawaban organ, sehingga
pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif.

Pertanggungjawaban (responsibility)
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Pertanggungjawaban (resposibility) yaitu kesesuaian dalam
pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

Kewajaran (fairness)

Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam

memenuhi  hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan

perjanjian dan peraturan perundang-undangan.

g. Kriteria penerapan Good Corporate Governance yang baik

Kriteria penerapan good corporate governance yang baik

meliputi (Alvindari, 2012 : 25) :

D

2)

3)

4)

Adanya pemahaman, keperdulian dan komitmen untuk
melaksanakan good corporate governance oleh semua anggota
direksi, dewan komisaris dan pemegang saham pengendalian, serta
semua karyawan.

Melakukan kajian terhadap kondisi perusahaan yang berkaitan
dengan pelaksanaan good corporate governance dan tindakan
korektif.

Menyusun program dan pedoman pelaksanaan good corporate
governance perusahaan.

Melakukan internalisasi pelaksamaan good corporate governance

sehingga terbentuk rasa memiliki dari semua pihak dalam
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C.
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perusahaan, serta pemahaman atas pelaksanaan pedoman good
corporate governance dalam kegiatan sehari-hari.

Melakukan penilaian sendiri (self assassment) atau dengan
menggunakan jasa pihak eksternal yang independent untuk
memastikan penerapan good corporale governance secara
berkesinambungan. Hasil dari penilaian tersebut diungkapkan
dalam laporan tahunan dan dilaporkan dalam Rapat Umum

Pemegang Saham tahunan.

Hipotesis
Ada pengaruh yang signifikan corporate governance terhadap

kinerja keuangan sektor perbankan .
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplanasi (Sugiyono, 2010:5) :
1. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau penghubungan
dengan variabel yang lain.
2. Penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat
membandingkan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel.
3. Penelitian asosiatif Merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih. Dengan
penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu
gejala.
Pada penelitian ini penulis mengambil jenis penelitian asosiatif
karena jenis penelitian ini lebih tepat untuk mengetahui hubungan antara dua

variabel atau lebih.

22



23

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil data dari bursa efek indonesia dengan
website www.idx.co.id dan Sahamok.com pada pojok bursa Universitas

Muhammadiyah Palembang.

C. Operasional Variabel
Kinerja keuangan pada dasarnya diperlukan sebagai alat untuk
mengukur kesehatan ( financial health ) perusahaan. Kinerja keuangan
perusahaan digunakan sebagai media  pengukuran  subyektif yang
menggambarkan efektivitas  penggunaan asset oleh sebuah perusahaan
dalam mengoprasikan bisnis dan meningkatkan laba. Kinerja keuangan
yang maksimal dapat diperoleh dengan adanya fungsi yang benar dalam
pengelolaan perusahaan. Oleh karena itu, corporate governance berperan
penting dalam optimalisasi kinerja keuangan. Indikator dalam penelitian ini
adalah kinerja opeasional perbankan dengan menggunakan ROE, ROE adalah
perbandingan antara laba bersih dengan total ekuitas perusahaan sedangkan
kinerja pasar diukur dengan menggunakan Tobin's (), Tobin’s () adalah
perbandingan harga penutupan akhir tahun buku dikali banyaknya saham
biasa yang beredar dengan total kewajiban dibagikan dengan selisih total
aktiva dan total kewajiban yang kemudian ditambah dengan total kewajiban.
ROE dan Tobin’s () dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
1. Model regresi dengan ROE sebagai ukuran kinerja operasional,

adapun rumus ROE yaitu :
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Laba bersih

R =
e Total Ekuitas

2. Model regresi dengan Tobin's O sebagai ukuran kinerja pasar,

dengan rumus :

MVE + D

Tobin's Q = zovTp

Dimana :

MVE : harga penutupan akhir tahun buku dikali banyaknya
saham biasa yang beredar.

EBV : Selisih total aktiva dan total kewajiban ( TA - D)

D :Total kewajiban

Corporate governance merupakan sistem yang mengatur dan
mengendalikan atau mengawasi perusahaan. Corporate governance
merupakan pedoman bagi manajer untuk mengelola perusahaan secara best
practice. Indikator untuk corporate governance yaitu jumlah dewan
komisaris, dewan direksi. proporsi dewan komisaris independen, dan debr to

equity.

D. Populasi dan sampel
1) Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek /

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2010:115). Populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan perbankan yang terdafttar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2013. Dipilih sektor perbankan dikarenakan
sektor ini masih sangat diminati oeh kalangan investor lokal maupun
asing, schinga perkembangannya akan tetap terus dipantau.
Ditambah dengan prospek ekspansi perbankan di Indonesia masih

sangat luas. Populasi penelitian ini berjumlah 5 perbankan.

2) Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010:116). Sampel
merupakan himpunan atau bagian dari populasi. Cara penentuan sampel
dalam penelitian ini adalah dengan tehnik non random  sampling,
yaitu dengan cara pengambilan sampel tidak semua anggota populasi
diberi kesempatan untuk dipilih menjadi sempel. Salah satu tehnik
pengambilan sampling yang termasuk dalam tehnik non random
sampling adalah menggunakan purposive sampling. Purposive saumpling
adalah tekink pengumpulan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Pemilihan sampel dalam penelitian ini melalui beberapa kriteria sebagai
berikut :
a. Perbankan — perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia

serta masuk dalam sub sektor perbankan.
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b. Perusahaan perbankan yang rutin melaporkan laporan keuangan

secara kuartal pada periode 2011 - 2013.

Dari kriteria diatas diperoleh 3 perusahaan yang terpilih.

Perusahaan perbankan tersebut yaitu :

Tabel 1111

Daftar Sampel Perusahaan

Sub Sektor Perbakan
No Kode Nama Perusahaan
1 BBNI PT Bank Negara Indonesia ( Persero ) Tbk.
2 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia ( Persero ) Tbk.
3 BBTN PT. Bank Tabungan Negara ( Persero ) Tbk.

E. Data yang diperlukan

terdiri dari :

L

Sumber : Www.SahamOk.com

Data menurut sumbernya (Mudrajad Kuncoro, 2009:148) yang

Data Internal ( berasal dari dalam organisasi tersebut) atau
eksternal (berasal dari luar organisasi).
Data primer atau sekunder. Data primer biasanya diperoleh dengan

survei lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan
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data asli. Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga

pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
dimana data tersebut merupakan data laporan keuangan tahunaan
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2011-2013. Data
diperoleh dari  www.sahamoke.com, Annual Report yang terdapat
melalui Pojok Bursa Efek Indonesia ( BEI) Fakultas Ekonomi dan
Bisnis  Universitas Muhammadyah Palembang dan dari website

www.idx.co.id

F. Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
Teknologi Penyimpanan Informasi. Menurut Mudrajad Kuncoro (2009 : 149 )
teknologi penyimpanan informasi yaitu data yang digunakan diperoleh dari
pelayanan online data base yaitu mencari data sekunder melalui fasilitas
pencarian data yang tersedia. Melalui via komputer dengan menggunakan
layanan internet sehingga dapat memperoleh data dengan mudah dan dalam

waktu yang cepat.
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G. Analisis Data dan Uji Hipotesis

Analisis Data
Menurut Sugiyono (2010 : 206 ) analisis data yaitu sebagai
berikut :
a. Analisis kualitatif
Analisis kualitatif yaitu suatu metode analisis dengan menggunakan

data yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar.

b. Analisis kuantitatif

Analisis  kuantitatif yaitu suatu metode analisis dengan

menggunakan data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kuantitatif dengan menggunakan tehnik stasistik deskriptif dan
inferensial karena dalam penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda. Dengan persamaan sebagai berikut :

Persamaan 1 :

l. Yi=a+bl X;+b2X5;+b3 X;5+b4 Xy +e
Persamaan 2 :

2. Y2=a+bl X;+b2X,+b3X;+b4 Xy +e
Dimana :
a : konstanta
Y, -ROE

Y, Tobin’s Q
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X : Jumlah dewan Komisaris

X5 : Jumlah dewan Direksi

ra

X5 : Proprsi Dewan Komisaris Independen
X4 : Debt to Equity
bl —b4 : Koefisien regresi dari setiap variabel independen

e : Kesalahan

2. Uji Hipotesis
a. Melakukan uji statistik (uji F )
Uji F digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh Corporate
Covernance yaitu jumlah dewan komisaris, dewan direksi, proporsi
dewan komisaris independen serta debt to equity terhadap ROE dan

Tobin’s Q yang dilakukan secara bersama — sama.
Melakukan uji f dengan langkah — langkah sebagai berikut :
a). Merumuskan Hipotesis

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut :

Hy. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara jumlah
komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan komisari
independent, dan debt to equity secara bersama-sama
terhadap kinerja perbankan

H ,. Ada pengaruh yang signifikan antara jumlah

komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan komisaris
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independent, dan debt to equity secara bersama —

sama terhadap Kinerja perbankan.
b). Menentukan Taraf Nyata
Tingkat signifikan sebesar 5%, Taraf nyata dari F table ditentukan
dari derajat bebas (db) = n-k-1, Taraf nyata ( a ) bearti nilai F table.
dalam hal ini ¢ = 0,05 atau 5 % dan taraf nyata dari F table
ditentukan dengan derajat kebebasan db = ( n-k-1).
¢). Kesimpulan

(1) JikaF hitung = F table dengan sig F < a 0,05 atau —F hitung <

-F table maka Hy ditolak dan H, diterima, artinya ada pengaruh
yang signifikan antra jumlah komisaris, jumlah direksi,
proporsi dewan komisaris independent, dan debt to equity
terhadap kinerja perbankan.
(2) Jika F hitung < F table dengan sig F > a 0,05 atau —F hitung
> -¥ table maka Hy diterima dan H, ditolak, artinya tidak ada
Pengaruh yang signifikan antara jumlah komisaris, jumlah

Direksi, proporsi dewan komisaris independent, dan debt to
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Equity terhadap kinerja perbankan.

b. Melakukan uji koefiesien regresi ( Ujit)

Uji T adalah uji statistik secara parsial atau sendiri — sendiri
untuk menguji bagaimana pengaruh masing — masing variabel,
Corporate Governance yaitu jumlah dewan komisaris, dewan direksi,
proporsi dewan komisaris independen serta debt to equity terhadap

ROE dan Tobin's Q.
Penelitian ini menggunakan Uji, dengan prosedur :
a). Merumuskan Hipotesis

Hipotesis dirumuskan sebagai berikut :

Hy. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara jumlah
komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan komisari
independent, dan debt to equity secara parsial
terhadap kinerja perbankan.

H .. Ada pengaruh yang signifikan antara jumlah
komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan komisaris
independent, dan debt to equity secara parsial

terhadap kinerja perbankan



32

b). Menentukan Taraf Nyata
Tingkat signifikan sebesar 5%, Taraf nyata dari t table ditentukan
dari derajat bebas (df) = n-1, Taraf nyata ( a ) bearti nilai t table.
dalam hal ini @ = 0,05 atau 5 % dan derajat kebebasan df = ( n-1 );
¢). Kesimpulan

(1) Jika t hitung >t table dengan sig t < a 0,05 atau —t hitung <

-t table maka H, ditolak dan H, diterima, artinya ada pengaruh
yang signifikan antra jumlah komisaris, jumlah direksi,
proporsi dewan komisaris independent, dan debt to equity
terhadap kinerja perbankan.

(2) Jika t hitung < t table dengan sig t > a 0,05 atau —t hitung
> -is table maka Hy diterima dan H, ditolak, artinya tidak ada
Pengaruh yang signifikan antara jumlah komisaris. jumlah
Direksi, proporsi dewan komisaris independent, dan debt to

Equity terhadap kinerja perbankan.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1

Sejarah Singkat Bursa Efek Indonesia (BEI)

Pertumbuhan Bursa Efek Surabaya yang sekarang berganti nama
menjadi Bursa Efek Indonesia mulai beroperasi pada tahun 1989, yaitu
hampir dua belas tahun sejak pemerintah mengaktifkan kembali Bursa
Efek Jakarta yang sekarang berganti nama menjadi Bursa Efek Indonesia
(10 Agustus 1977), seakan merupakan proses pengeluaran sejarah latar
belakang yang tentu saja jauh berbeda.

Bursa Efek Indonesia merupakan suatu badan hukum berbentuk
Perseroan Terbatas (PT) pada tanggal 30 maret 1989 berdasarkan akte
No.73 dari Kartini Mulyadi, SH, notaris di Jakarta dan telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan
No.C2-5101.KT.01.01 tahun 1989 tanggal 12 Juni 1989. Anggaran dasar
perseroan telah mengalami perubahan sebagaimana dalam akte notaris
Kartini Mulyadi, SH, tanggal 12 Juni 1989. lzin usaha penyelenggaraan
Bursa Efek Indonesia ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Keuangan No.654.KMK.10.1989 tanggal 14 Juni 1989. Sesuai dengan

maksud dan tujuan pendiriannya, maka Bursa Efek

33
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Indonesia salah satu perusahaan yang bergerak dibidang jasa kegiatan
usahan sebagai berikut :
a.  Menyelenggarakan perdagangan efek yaitu efek yang telah
memperoleh izin emisi dari Menteri Keuangan Republik Indonesia.
b.  Menyediakan jasa yang erat hubungannya dengan perdagangan
efek. Sampai saat ini bentuk jasa yang disediakan Bursa Efek
Indonesia adalah penerbitan nota transaksi dan penyelesaian
pembayaran secara terpusat.
Terhitung sejak tanggal 30 November 2007, Bursa Efek
Surabaya telah efektif digunakan ke dalam Bursa Efek Jakarta dan
selanjutnya Bursa Efek Jakarta berubah nama menjadi PT Bursa Efek

Indonesia.

. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini mengambil objek perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk dalam Sub Sektor
perbankan periode 2011 —2013.

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan purpposive
sampling. Purposive sampling adalah tekink pengumpulan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
melalui beberapa kriteria sebagai berikut :

a. Perusahaan perbankan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia

serta masuk dalam sub sektor perbankan.
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b. Perusahaan perbankan yang rutin melaporkan laporan keuangan
secara kuartal pada periode 2011 —2013.
Hasil pemilihan sampel didapat 3 perusahaan sub sektor
perbankan yaitu :
Tabel IV.1
Daftar Sampel Perbankan Sub Sektor

Perbankan Periode 2011 -2013

No Kode Nama Perbankan

1 BBNI PT Bank Negara Indonesia ( Persero) Tbk.
2 BBRI PT. Bank Rakyat Indonesia ( Persero ) Tbk.
3 BBTN PT. Bank Tabungan Negara ( Persero ) Tbk.

Sumber : Www.SahamQOk.com

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Deskripsi data hasil penelitian dilakukan agar dapat memberikan
gambaran terhadap variabel — variabel yang digunakan dalam penelitian.
Dalam penelitian ini menggunakan variabel satu variabel dependen dan
satu variabel independen. Data penelitian didasarkan pada laporan
keuangan periode tahun 2011 — 2013 pada 3 perusahaan perbankan sub

sektor perbankan yang menjadi sampel penelitian.
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a. Deskripsi Data Variabel Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan dalam penelitian ini dapat dihitung
dengan dua indikator yaitu 7Tobin’s dan ROE pada 3 sampel
perusahaan sub sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.
1) Return On Asset (ROE)

ROE digunakan untuk mengukur kinerja operasional
perusahaan. Prestasi manajemen dalam mengelola kegiatan
operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber — sumber
dana yang dimiliki oleh perbankan. Semakin baik pemanfaatan
sumber dana yang dimiliki perbankawr maka baik corporate
governance suatu perbankan.

Kinerja operasional perbankan vang diukur dari
indikator ROE pada 3 sampel perusahaan sub sektor perbankan

adalah sebagai berikut :
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Diagram IV.1

Rata — rata ROE

m Series 1

bbni bbri bbtn

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan Diagram IV.1 di atas nilai ROE tertinggi

diperoleh Bank Rakyat Indonesia dengan nilai (.2866,

sedangkan nilai terendah adalah 0.1401 yang diperoleh Bank

Tabungan Negara dengan nilai rata — rata sebesar 0,5951. Hal

ini menunjukkan adanya fluktuasi tetapi masing rendah pada

periode penelitian. Dapat dilihat hanya ada satu perusahaan

yang diatas rata- rata dan sisanya masih dibawah rata — rata.

Lemahnya tingkat pengembalian modal terhadap investor ini
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dapat disebabkan pengelolaan sumber — sumber daya yang ada
didalam perusahaan tersecbut masih kurang baik, schingga
mengurangi profit yang dihasilnya dan akhirnya berakibat pada

lambatnya pengembalian modal terhadap investor.
2). Tobin,s Q

Tobin'’s model menyatakan prestasi manajemen dalam
menciptakan nilai pasar yang bagus bagi perbankan. Tobin's
diukur  menggunakan harga saham penutupan yang
dijumlahkan dengan Debt dibagi total asset yang dimiliki
perusahaan. Interpretasi dari skor Tobin's ¢ adalah < 1
Menggambarkan bahwa saham dalam kondisi undervalued.
Manajemen telah gagal dalam mengelola aktiva perbankan.
Potensi pertumbuhan investasi rendah. Tobin’s ¢ |
Menggambarkan bahwa saham dalam kondisi average.
Manajemen baik dalam mengelola aktiva. Potensi
pertumbuhan investasi tidak berkembang. Tobin's g > 1
Menggambarkan bahwa saham dalam kondisi overvalued.
Manajemen berhasil dalam mengelola aktiva perbankan.Nilai
Tobin’s yang didapat pada periode 2011 — 2013 dengan 3
sampel perbankan sub sektor perbankan dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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Diagram 1V.2

Rata — rata Tobin’s Q

W Series 1

BNI BTN BRI Rata-rata

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan Diagram [V.2 di atas, jika dilihat dari
rata — rata Tobin's (0 3 sampel perbankan sub sektor
perbankan periode 2011 — 2013, maka dapat diketahui bahwa
nilai Tobin's Q) tertinggi dicapai oleh Bank Negara Indonesia,
dengan nilai 3.6523, dengan nilai rata — rata keseluruhan
1.9538. Sedangkan untuk nilai terendah diperoleh Bank
Tabungan Negara dengan nilai 1,0328. Hal ini menunjukkan
tingginya fluktuasi selama periode 2011-2013.

Dengan demikian, perbankan — perbankan tersebut
masing terbilang bagus. Meskipun terbilang beberapa
perbankan masih dibawah rata — rata akan tetapi terlihat

keuntungan masa depan yang dimiliki oleh perbankan —
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perbankan tersebut akan baik. Hal ini menunjukkan perbankan
sub sektor perbankan memiliki Kinerja pasar yang bagus

dimasa yang akan datang.

b. Deskriptif Data Variabel Corporate Governace
1) Jumlah Dewan komisaris
Jumlah komisaris yang besar diharapkan dapat
memberikan efektivitas yang besar bagi perbankan. Jumlah
komisaris (< 3) akan lebih rendah kinerjanya dibandingkan
dengan jumlah komisaris (> 3) yang lebih baik dalam sistem
corporate governance. Jumlah komisaris dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Diagram IV.3

Rata — rata Jumlah Komisaris

=
o

L
~

~
(8]

Hm Series 1

~J

— 4

6,8 - —

6,6 -
BNI BRI BTN Rata-rata
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Sumber : Data yang diolah

Grafik IV.3 diatas menunjukkan perbankan yang
mendapatkan nilai tertinggi yaitu Bank Tabungan Negara
dengan nilai 7.6667 dan nilai terendah adalah Bank Negara
Indonesia dengan nilai 7 dengan nilai rata — rata total adalah
7.3333. Hal ini menunjukkan perbankan — perbankan yang
menjadi sampel penelitian memiliki jumlah komisaris yang
bagus selama periode 2011 - 2013.

Dapat disimpulkan perbankan — perbankan sub sektor
perbankan sudah memiliki jumlah dewan komisaris yang
sangat baik karena hampir semua diatas rata — rata hanya
perbankan Bank Negara Indonesia yang masih dibawah rata —

rata.

2). Jumlah Dewan Direksi

Jumlah direksi merupakan pihak yang melakukan
fungsi operasional perusahaan sehari- hari yang mengacu pada
sekumpulan mekanisme yang mempengaruhi keputusasn yang
akan diambil oleh manajer ketika ada pemisahan antara
kepentingan dan pengendalian.  Jumlah direksi dalam

penelitian ini dapat di lihat pada table di bawah ini :
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Diagram IV.4

Rata — rata Jumlah Direksi

18 — =
16 - -

12
10

W Series 1

c N B O

BNI BRI BTN Rata-rata

Sumber : Data yang diolah

Grafik IV.4 diatas menunjukkan perbankan yang
mendapatkan nilai tertinggi yaitu Bank Rakyat Indonesia
dengan nilai 11 dan nilai terendah adalah Bank Tabungan
Negara dengan nilai 7.6667 dengan nilai rata — rata total adalah
16.6667. Hal ini menunjukkan perbankan — perbankan yang
menjadi sampel penelitian memiliki jumlah direktur yang
kurang bagus selama periode 2011 —2013.

Dapat disimpulkan perbankan — perbankan sub sektor
perbankan belum memiliki jumlah dewan direksi yang sangat

baik karena hampir semua dibawah rata — rata.
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3). Proporsi Dewan Komisaris Independen

Proporsi dewan komisaris independen, dengan
proporsi yang tepat pada suatu perbankan diharapkan
efektivitas kinerja pada suatu perbankan lebih bagus.

Proporsi dewan komisaris independen disajikan pada Diagram

IV.5:

Diagram IV.5

Rata — rata Proporsi Jumlah Komisaris Independen

— ,

1,4 +

1,2 -1
1

0,8 -

| Series 1
0,6 -

04 -

02 1

0 T Y ¥ f
BNI BRI BTN Rata-rata

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan Diagram IV.5 Bank Rakyat Indonesia

memperoleh nilai tertinggi yaitu 1.2223 sedangkan nilai
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terendah 0,7407 diperoleh Bank Negara Indonesia, dengan
nilai rata — rata total sebesar 0.9395. Hal ini menunjukkan
perubahan yang tinggi pada 3 sampel perbankan sub sektor
perbankan periode 2011-2013. Data diatas dapat dibuat
kesimpulan perbankan — perbankan sub sektor perbankan
sudah memenuhi ketentuan pemerintah yang berlaku dengan
memiliki jumlah komisaris independen 10% dari jumlah
komisaris, ini menunjukkan proporsi dewan komisaris
perbankan — perbankan ini sudah sangat bagus selama periode

penelitian.

4). Debt to Equity

Modal merupakan masalah sumber dan penggunaan
dana. Dana dapat dipenuhi dari sumber intern dan ekstern
perbankan. Dana tersebut kemudian dialokasikan untuk
membiayai aktiva — aktiva perbankan. Bauran dari penggunaan
modal sendiri dan modal asing (hutang) dalam memenuhi
kebutuhan dana perbankan disebut dengan struktur modal.

Debt to Equity periode 2011 — 2013 pada 3 sampel

perbankan sub sektor perbankan yaitu :
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Diagram 1V.6

Rata Debt to Equity

18

16 7

14 -

10 -
y M Series 1

o N B [=p e <]
1 A

BNI BRI BTN Rata-rata

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan Diagram 1V.6 di atas Debr 1o Equity
tertinggi didapat oleh Bank Negara Indonesia dengan nilai
16.0673 serta nilai terendah diperoleh Bank Rakyat Indonesia
dengan nilai 7.6077 dengan nilai rata — rata total sebesar
8.3206, hal ini menunjukkan fluktuasi yang tinggi pada
indikator debt to equity selama periode penelitian.

Seperti yang terlihat diatas secara garis besar
perbankan — perbankan tersebut di atas rata — rata debr to

equity, dengan demikian dengan tingginya debt to equity



46

perbankan mempunyai dana yang banyak dari pihak luar
sehingga manajemen harus dituntut memaksimalkan modal
yang ada. Sedangkan perbankan yang memiliki rata — rata
rendah bisa dikatakan tidak bagus karena pihak investor

kurang memberikan kepercayaannya terhadap perbankan.

B. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, range dan
variance. Dari hasil data rata — rata diatas didapat hasil statistik deskriptif data

sebagai berikut



Tabel IV.2

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean e variance
deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. error statistic statistic
ROE 3 - 1572 7643 056239 0356910 0777114 .010
Tobins 3 0020 3.6920 1.9537E0 1042356 1.4727194 1.284
JK 3 7 20 7.3333E0 136 .3333500 2.534
ID 3 3150 4500 9.7778E0 0061344 1.8358458 1321
PI 3 1400 2.5768 .939433 0975821 2515819 005
D 3 3478 648934 1.1379 0176253 4.3534453 357
Valid N 3

( listwise )
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Tabel IV.2 di atas menunjukkan bahwa ROE berkisar pada -0,1572
sampai 0,7643 dengan rata — rata 0,056239, dan standar eror rata — rata
sebesar 0,0356910 serta standar deviasi 0,0777114 dengan variance 0,010.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pada perbankan sampel selama
periode penelitian dengan standar deviasi 0,0777114 lebih besar dari rata —
rata 0,056239.

Nilai minimum Tobin’s adalah sebesar 0,0020 dan nilai maksimum
sebesar 3.6920, rata — rata indikator tobin’s sebesar 1.9537 dengan standar
eror rata-rata 0,1042356 dan variace sebesar 1.284. Standar deviasi tobin’s
sebesar 1.4727194 yang artinya indikator tobin’s tidak mengalami
peningkatan, standar deviasi lebih kecil dari rata — rata tobin’s yaitu 1.9537.

Jumlah komisaris berkisar dari 7 sampai 20, rata — rata 7.3333
dengan standar eror rata-rata yaitu 0,136. Standar deviasi indikator jumlah
komisaris adalah sebesar 0.3333500 dengan wvariace 2,534. Hal ini
menunjukkan adanya penurunan pada indikator ini selama periode penelitian
dengan standar deviasi 0.3333500 lebih kecil dari rata-rata 7.3333.

Jumlah direksi dengan nilai minimum 0.3150 dan nilai maximum
yaitu 0.4500. Standar devisasi indikator ini yaitu 1.8358458 dengan variace
1.721. Rata- rata indikator ini yaitu 9.7778 dengan standar error rata —rata
sebesar 0.0061344. ini menunjukkan penurunan pada indikator jumlah direksi
dengan standar deviasi 1.8358458 lebih kecil dari nilai rata — rata yaitu

sebesar 9.7778.
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Proporsi jumlah komisaris independen dengan nilai minimum 0,1400
dan nilai maksimum vyaitu 2.5768. Standar deviasi indikator ini vaitu
0,2515819 dengan variace 0,005. Rata — rata indikator ini yaitu 0.939433
dengan standar eror rata — rata sebesar 0,0975821. Ini menunjukkan
penurunan pada indikator proporsi jumlah komisaris independen dengan
standar deviasi 0,25 15819 lebih kecil dari nilai rata-rata yaitu 0.939433.

Indikator debt to equity dengan nilai maksimum -6.48934 dan nilai
minimum 03478, rata — rata sebesar 1.1379 dengan standar eror rata — rata
sebesar 0,0776253 serta standar deviasi 4.3534453 dan variace sebesar 0,357.
Pada indikator debt to equity perbankan sampel mengalami kenaikan yaitu

standar deviasi 4.3534453 lebih besar dari nilai rata-rata yaitu 1.1379.

C. Model Regresi Linier

Tabel IV.3
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients"
Unstandardized | Standardized
CoefTicients Coefficients .
Model t sig
Std.
B error Beta
JT7 109 ) .005
I (constant) ™57 507 185 1.643 | .002
X 021 | .008 504 1567 | .005
ID 315 121 245 1262 | .024
PI
D 016 .003 -912 1.129 008

a. Dependent Variable : ROE
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TABLE1V. 4

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients"
Model Unstandardized Coefficients 8322?2:' ?;if: ; sig
B Std. error Beta

I (constant ) -3.923 1.425 -3.235 .009
JK 214 140 191 2.124 .007

D 230 .064 287 2.115 .003

PI 232 073 248 2216 036

D 319 175 931 3.847 010

a. Dependent Variable: Tobins

Keteramgan :
Y-ROE
Y, Tobin’s Q
X : Jumlah dewan Komisaris
X5 : Jumlah dewan Direksi
X3 : Proprsi Dewan Komisaris Independen

X4 : Debt to Equity

Dari hasil regresi linier berganda yang di teliti pada variabel jumlah
komisaris ( X; ), jumlah direksi ( X, ), proporsi dewan komisaris
independent ( X3 ), dan debt to equity ( X4 ) terhadap ROE ( Y, ) dapat

digambarkan regresi linier berganda sebagai berikut :

Yi=0.117+ 0,015 X; + 0,021 X5+ 0,315 X5 -0.016 X4
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Berdasarkan perhitung persamaan regresi linier berganda di atas,
nilai konstantanya sebesar 0.117 artinya apabila jumlah komisaris ( X, ),
Jumlah direksi (X3), proporsi dewan komisaris independent (X3), dan debt
to equity (X4) sama dengan nol (0) maka ROE (Y;) akan naik sebesar

0.117.

Hasil perhitungan nilai koefisien variabel jumlah komisaris (X;) di
atas sebesar 0.15 maka jumlah komisaris berpengaruh positif terhadap
ROE, apabila jumlah komisaris (X;) menurun sebesar 1% ROE (Y,) akan

berkurang sebesar -0.14.

Hasil perhitungan nilai koefisien variable jumlah direksi (X)
diatas sebesar 0.21 maka jumlah direksi berpengaruh positif terhadap
ROE, apabila jumlah direksi (X;) menurun sebesar 1% maka ROE (Y))

akan berkurang sebesar (.2.

Hasil perhitungan nilai koefisien variable proporsi dewan
komisaris independent (X3) diatas sebesar 0.315 maka proporsi dewan
komisaris independent berpengaruh positif terhadap ROE, apabila proporsi
dewan komisaris independent (X3) menurun sebesar 1% maka ROE (Y;)

akan berkurang sebesar 0.305.

Hasil perhitungan nilai koefisien variable debt to equity (X4),
diatas sebesar 0.016 maka debt to equity berpengaruh positif terhadap
ROE, apabila debt to equity (X4) menurun sebesar 1% maka ROE (Y))

akan berkurang sebesar 0.006
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Dari hasil regresi linier berganda yang di teliti pada variabel jumlah
komisaris ( X; ), jumlah direksi ( X, ), proporsi dewan komisaris
independent ( X3 ), dan debt to equity ( X4 ) terhadap Tobins’Q (Y2)

dapat digambarkan regresi linier berganda sebagai berikut :
Y2 =-3.923+0,214 X;+0.230 X; + 0,232 X5+ 0319 X4

Berdasarkan perhitung persamaan regresi linier berganda di atas,
nilai konstantanya sebesar -3.923 artinya apabila jumlah komisaris ( X, ),
Jumlah direksi (X3), proporsi dewan komisaris independent (X3), dan debt
to equity (X4) sama dengan nol (0) maka ROE (Y,) akan naik sebesar

3.923.

Hasil perhitungan nilai koefisien variabel jumlah komisaris (X;) di
atas sebesar 0.214 maka jumlah komisaris berpengaruh positif terhadap
TOBINS'Q . apabila jumlah komisaris (X;) menurun sebesar 1%

TOBINS’Q (Y3) akan berkurang sebesar (0.204.

Hasil perhitungan nilai koefisien variable jumlah direksi (X5)
diatas sebesar 0.230 maka jumlah direksi berpengaruh positif terhadap
TOBINS’Q, apabila jumlah direksi (X5) menurun sebesar 1% maka

TOBINS’Q (Y,) akan berkurang sebesar 0.22.

Hasil perhitungan nilai koefisien variable proporsi dewan
komisaris independent (X3) diatas sebesar 0.232 maka proporsi dewan

komisaris independent berpengaruh positif terhadap TOBINS’Q, apabila
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proporsi dewan komisaris independent (X3) menurun sebesar 1% maka

TOBINS’Q (Y>) akan berkurang sebesar 0.222.

Hasil perhitungan nilai koefisien variable debt to equity (X4),
diatas sebesar 0.319 maka debt to equity berpengaruh positif terhadap
TOBINS’Q, apabila debt to equity (X4) menurun sebesar 1% maka

TOBINS’Q (Y>) akan berkurang sebesar 0.309.

D. Koefisien Determinasi

Tabel IV.5

Model Summary

Model R R Square
ROE 1.000 1.000
Tobin’s Q 1.000 1.000

Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan Tabel 1V.3 diatas variabel corporate governance yaitu
jumlah komisaris, jumlah direksi, proporsi komisaris independen, dan debt to
equity memperoleh nilai R sebesar 1.000 hal ini menunjukkan bahwa jumlah
komisaris, jumlah direksi , proporsi komisaris independen tidak mempunyai
hubungan terhadap ROE sebesar 1.000 dan untuk R square sebesar 1.000 hal
ini menunjukkan indikator jumlah komisaris, jumlah direksi, proporsi jumlah
komisaris independen, dan debt to equity memberikan kontribusi sebesar
1.000 atau 1% kepeda ROE dan 0,0999 (1- 1.000) tidak dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak dijelaskan oleh penelitian ini.
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Tabel diatas juga menunjukkan nilai R pada Tobin’s Q sebesar 1000
atau 0,01% yang artinya jumlah komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan
komisaris, dan debt to equity mempunyai hubungan sebesar 0.01% terhadap
indikator Tonbin’s Q sedangkan nilai R square adalah sebesar 1.000 atau
0.01% yang berarti indikator jumlah komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan
komisaris independen, dan debt to equity memberikan kontribusi kepada
Tobin’s ) sebesar 0.01% dan 0.99% (1 — 0.01) tidak dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

E. Uji Hipotesis
1. Uji statistik F
Uji statistik F digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama
— sama Corporate Governace dengan indikator jumlah komisaris, jumlah
direksi, , proporsi komisaris independen, dan debt to equity terhadap
kinerja keuangan dengan indikator ROE dan Tobin’s Q. Untuk lebih jelas

dapat dilihat hasil perhitungan pada tabel IV.7 berikut ini :
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Tabel I1V.6

Hasil Regresi Uji F ( Uji Simultan )

ANOVA"
Sum of Mean
Model df f sig
Squares Square
Regression | .012 2 .006 2.485 0.005*
Residual 1.125 101 .004
Total 1.137 103

a.  Predictors : ( constant ), D, PL, JD, JK

b. Dependent Variable : ROE

Berdasarkan Tabel IV.6 diatas dijelaskan nilai signifikan F
Jumlah komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan komisaris independent
dan debt to equity terhadap ROE adalah 0.005 hal tersebut
menggambarkan bahwa ada pengaruh yang signifikan jumlah komisaris,
Jumlah direksi, proporsi dewan komisaris independent. dan debt to equity

secara bersama — sama terhadap ROE.

Berdasarkan hasil uji F hipotesis taraf nyata sebesar (a ) = 5% df
=n-k-1 ( 9-4-1) = 4 maka F hitung 2.485 < F tabel 3.63 atau sig F 0.005
< sig a 0.05 bearti Hy diterima dan H, diterima, dapat disimpulkan bahwa

tidak ada pengaruh yang signifikan antara jumlah komisaris, jumlah
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direksi, proporsi dewan komisaris independent, dan debt to equity secara

bersama — sama terhadap ROE.

Uji statistik F digunakan untuk menguji pengaruh secara bersama
— sama Corporate Governace dengan indikator jumlah komisaris, jumlah
direksi, , proporsi komisaris independen, dan debt to equity terhadap
kinerja keuangan dengan indikator Tobin’s Q. Untuk lebih jelas dapat

dilihat hasil perhitungan pada tabel 1V .8 berikut ini :

Tabel IV.7

Hasil Regresi Uji F ( Uji Simultan )

ANOVA"
Sum Of Mean
Model df t Sig
Square Square
1 4.338 2 2.169 11.754 0.002*
regression 12.367 101 1.009

residual 16.705 103

total

a. Predictors : ( constant ), D, P, ID, JK

b. Dependent Variable : Tobins
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Berdasarkan Tabel IV.7 diatas dijelaskan nilai signifikan F
jumlah komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan komisaris independent
dan debt to equity terhadap TOBINS'Q adalah 0.002 hal tersebut
menggambarkan bahwa ada pengaruh yang signifikan jumlah komisaris,
jumlah direksi, proporsi dewan komisaris independent. dan debr o equity

secara bersama — sama terhadap TOBINS Q.

Berdasarkan hasil uji F hipotesis taraf nyata sebesar ( a ) = 5% df
=n-k-1 ( 9-4-1) = 4 maka F hitung 11.754 > F tabel 3.63 atau sig F
0.002 < sig a 0.05 bearti Hy ditolak dan H, diterima, dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara jumlah komisaris, jumlah
direksi, proporsi dewan komisaris independent, dan debt o equily secara

bersama — sama terhadap TOBINS’Q.

2. Uji Statistik t ( Uji Parsial )

Uji Statistik t digunakan untuk menganalisi Corporate
Governance dengan indikator jumlah komisaris, jumlah direksi, proporsi
komisaris independen. dan debt to equity terhadap kinerja keuangan
dengan indikator ROE secara sendiri — sendiri atau parsial. Adapun hasil

perhitungan uji t dapat dilihat pada table V.9 berikut ini :



Tabel 1V.8

Hasil Uji Hipotesis t

Variabel ROE

B t Sig.
Constant 0.177 1.582 0,005
Jumlah Direktur 0.015 1.643 0,002
Jumlah direksi 0.021 1.567 0,005
Proporsi dewan komisaris 0375 1.262 0,024
Debt to equity -0.016 1.129 0,008

Sumber : Data yang diolah

Ket : Taraf kepercayaan 5% atau 0,05
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Berdasarkan hasil uji hipotesis t pada Tabel 1V.8 diatas dapat

dilihat bahwa jumlah komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerja keuangan. Dari hasil uji hipotesis diatas nilai signifikasi jumlah

komisaris pada ROE sebesar 0,002 lebih kecil dari taraf 0,05

Jumlah direksi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, hal

ini ditunjukkan dari hasil uji hipotesis pada table diatas nilai signifikasi

jumlah direksi sebesar 0.005 sama dengan taraf 5% .
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Proporsi jumlah komisaris independen berpengaruh tidak positif
signifikan terhadap kinerja keuangan, hal ini ditunjukkan dari hasil uji
hipotesis pada tabel diatas nilai signifikasi proporsi jumlah komisaris

independen sebesar 0,024 lebih besar dari taraf 5%.

Nilai signifikasi debt to equity pada ROE sebesar 0,008 lebih
besar dari taraf 5% yang artinya debt to equity tidak berpengaruh positif

signifikan terhadap ROE.

Uji Statistik t digunakan untuk menganalisi Corporate
Governance dengan indikator jumlah komisaris, jumlah direksi, proporsi
komisaris independen, dan debt to equity terhadap kinerja keuangan
dengan indikator Tobin’s Q) secara sendiri — sendiri atau parsial. Adapun

hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada table IV.10 berikut inj :

Tabel 1V.9

Hasil Uji Hipotesis t

Variabel Tobin's Q

B 1 | Sig.
Constant -3.923 -3.235 0,009
Jumlah Dircktur 0,214 224 0007
Jumlah dircksi 0.230 2,115 0,003
Proporsi dewan 0.232 2216 0,036
komisaris
Debt to equity 0319 3.847 0,010

Sumber : Data yang diolah

Ket : Taraf kepercayaan 5% atau 0,05



60

Berdasarkan hasil uji hipotesis t pada Tabel 1V.9 diatas dapat
dilihat bahwa jumlah komisaris pada Tobin’s tidak memiliki nilai
signifikasi sebesar 0,007 lebih besar dari 0,05 yang artinya jumlah

komisaris tidak positif signifikan terhadap kinerja keuangan.

Jumlah direksi pada Tobins’Q memiliki nilai signifikasi sebesar
0.003 lebih kecil dari taraf 5% yang artinya jumlah direksi berpengaruh

positif terhadap kinerja keuangan.

Proporsi jumlah komisaris independen n pada Tobin’s Q memiliki
nilai signifikasi sebesar 0,036 lebih besar dari taraf 5% yang artinya
proporsi jumlah komisaris independen tidak berpengaruh positif signifikan

terhadap kinerja keuangan.

Nilai signifikasi debt to equity pada Tobin’s Q memiliki nilai
0,010 lebih besar dari taraf sebesar 5% yang artinya debt to equity tidak

berpengaruh signifikan terhadap Tobin’s Q.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil uji F hipotesis taraf nyata sebesar ( @ ) = 5% maka F
hitung 2.485 < F table 3.63 atau sig F 0.005 < sig a 0.05 bearti H diterima
dan H, ditolak, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang
signifikan antara jumlah komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan
komisaris independent, dan debt to equity secara bersama — sama terhadap

ROE

Berdasarkan hasil uji F hipotesis taraf nyata sebesar ( a ) = 5%
maka I hitung 11.754 > F tabel 3.63 atau sig I 0.002 < siga 0.05 bearti
Hy ditolak dan H, diterima. dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara jumlah komisaris, jumlah direksi, proporsi dewan
komisaris independent, dan debt to equity secara bersama — sama terhadap

TOBINS Q.

2. Hasil uji t dengan taraf nyata sebesar ( @ ) = 5% terhadap kinerja

oprtasional ( ROE).

a. Jumlah Komisaris,ada pengaruh positif signifikan terhadap kinerja

operasional.

b. Jumlah Direksi, ada pengaruh positif signifikan terhadap kinerja

operasional.
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¢. Proporsi Dewan Komisaris Independent, tidak ada pengaruh positif

signifikan terhadap kinerja operasional.

d. debt to equity.tidak ada pengaruh positif signifikan terhadap kinerja

operasional.

Hasil uji hipotesis t dengan taraf nyata sebesar ( a) = 5%

terhadap TOBINS Q.

a. Jumlah komisaris, tidak ada pengaruh positif signifian terhadap kinerja
pasar.

b. Jumlah direksi, ada pengaruh positif signifikan terhadap kinerja pasar.

¢. Proporsi dewan komisaris independent, tidak ada pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja pasar.

d. Debt to equity, tidakada pengaruh positif signifikan terhadap kinerja

pasar.
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B. Saran

1.

Secara keseluruhan perusahaan yang menerapkan corporate governance
mendapatkan hasil kinerja yang baik, dengan begitu diharapkan
perusahaan yang belum menerapkan sistem corporate governace bisa
menerapkannya dikemudian hari karena pada dasarnya penerapkan
sistem corporate governace akan berdampak positif bagi perbankan.
Bagi pemerintah agar lebih memperhatikan perbankan — perbankan yang
masth memiliki jumlah komisaris independen yang masih dibawah
ketentuan yang berlaku.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian
lebih panjang agar pengaruh mekanisme corporate governance lebih

dirasakan oleh perbankan maupun peneliti.
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Lampiran 1

Laporan keuangan sub sektor perbankan

Nama-nama
NO PROFIT ROA ROE
bank

2011 2012 2013 2011 2012 ﬁ 2013 2011 | 2012 | 2013

(%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%) (%)

] BBNI 299,058 333,304 386.655 2.9 2.9 3.4 22.5 20,0 | 20,1
2 BBRI 469,899 551,337 626,183 4,93 5,15 5.03 42,49 | 38.66 | 34,11
3 BBTN 89,121 111,749 131.,170 2.03 1.94 1,79 17,65 | 18,23 | 16,05
Jumlah 9.86 27.99 10,22 82.64 | 76.89 | 70,26

27.54
Rata -rata | 3,28667 9.33 3.40667 25,63 | 23,42
667

Sumber : data yang di kelola.




Lampiran 2

Ringkasan naik turun kinerja keuangan sektor perbankan periode

NAMA |
PROFIT ROA ROE
BANK V
20112012 20122013 | 20112012 [ 2012-2013 | 2011-2012 [ 2012-2013
BBNI NAIK | NAIK | SAMA | NAIK | TURUN | NAIK
BBRI NAIK | NAIK | NAIK | TURUN | TURUN | TURUN
BBTN | NAIK | NAK | TURUN | TURUN | NAIK | TURUN

Sumber : data yang dikelola
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Lampiran 4

Data Rata - Rata ROE

NO Nama Perbankan 2013 2012 2011 RATA-RATA
1 BNI 0.1351 0.1326 0.1528 0.1401
2 BRI 0.2691 0.288 1.3028 0.2866
3 BTN 0.1899 0.1619 0.1534 0.1684
Rata-rata 0.198 0.1941 0.203 0.5951

Sumber : data yang diolah



DATA RATA-RATA TOBIN'S Q

LAMPIRAN §

Nama 2011 2012 2013
NO RATA-RATA
Perbankan I 11 Il v I 1 11 v I 11 111 v

1 BNI 8.8614 8.8121 8.7382 8.7752 1.0932 1.0834 1.089 1.0764 1.0659 1.084 1.0816 | 1.0671 3.6523

2 BRI 1.0844 1.0854 1.0378 1.0378 1.0192 1.0275 | 1.0414 1.0423 1.0488 | 1.0045 | 09826 | 0.9819 1.0328

3 BTN 1.1958 1.2352 1.201 0.9994 1.1932 1.1664 | 1.2156 1.1932 1.218 1.1786 1.1589 | 1.1589 1.1762
RATA-

3.7139 3.7109 3.659 3.6041 1.1018 1.0924 | 1.1153 1.1153 1.1109 1.089 1.0743 1.0693 1.9538
RATA

sumber : data yang diolah




LAMPIRAN 6

Data Rata-Rata Dewan Komisaris

Nama 2013 2012 2011 RATA-RATA
NO
Perbankan | 11 111 v I 11 11 1V I1 I11 IV
| BNI 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
2 BRI 8 8 8 8 8 8 8 8 6 6 6 7.3333
3 BTN 12 12 12 12 6 6 6 6 5 5 5 7.6667
RATA-RATA 9 9 9 9 7 7 7 7 6 6 6 7.3333

sumber : data yang diolah




Lampiran 7

Data Rata-Rata Dewan Direksi

2013 2012 RATA-
NO 2011
Nama Perbankan RATA
I 11 1 v I 0] 1 v I 1l 111 v
1 BNI 10 10 10 10 1 1 1 11 1 1 1 11 10.6667
2 BRI 11 11 1 1 1 1 1 11 1 I 1 11 1
3 BTN 10 10 10 10 7 7 7 7 6 6 6 6 7.6667
RATA-RATA 3] 31 31 31 | 9.6667 | 9.6667 | 9.6667 | 9.6667 | 9.3333 | 9.3333 | 9.3333 | 9.3333 |  16.6667

sumber : data yang diolah




Lampiran 8

Data Rata-Rata Dewan Komisaris Independen

2013 2012 5
Nama Perbankan 2011 RATA-RATA
| 11 111 v | Il 111 IV | Il IT1 1A%
1 BNI 1.3333 1.3333 1.3333 1.3333 0.4444 0.4444 | 0.4444 0.4444 0.4444 0.4444 | 0.4444 | 0.4444 0.7407
2 BRI 1.6667 1.6667 1.6667 1.6667 1.6667 1.6667 1.6667 1.6667 | 0.3333 0.3333 | 0.3333 0.3333 1.2223
3 BTN 1.4 1.4 1.4 1.4 0.3333 | 0.3333 | 0.3333 0.3333 | 0.8333 0.8333 | 0.8333 | 0.8333 0.8553
RATA-RATA 1.4667 1.4667 1.4667 1.4667 | 0.8148 | 0.8148 | 0.8148 0.8148 0.537 0.537 0.537 0.537 0.9395

sumber : data yang diolah




Lampiran 9

Data Rata-Rata Debt To Equity

NO NAMA PERBANKAN 2013 2012 2011 RATA-RATA
1 BNI 7.1087 6.6577 6.9026 16.0673
2 BRI 6.8937 7.4975 8.4319 7.6077
3 BTN 10.3498 9.8716 11.1718 10.4644
RATA-RATA 8.1174 8.0089 8.8354 8.3206

Sumber : data yang diolah
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L Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 7

e —, df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 (1851 (1900 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 1937 | 19.38 | 19.40 | 1940 | 19.41 | 1942 | 1942 | 19.43
311013 | 955 928 | 912 | 9.01 894 | 889 | 885| 881 879 | 876 | 8.74 873 | 871 870
4| 7M1 694 | 65| 639 626 ( 616 ( 6.09 [ 604 | 600 596 | 594 591 589 | 587 5.86
5( 661 5.79 541 519 505 | 495 | 4.88 482 | 477 474 470 | 468 | 466 | 464 4862
6| 599 | 514 476 | 453 439 | 428 421 415 | 410 406 | 403 | 4.00 398 | 396 394
7| 559 | 474 435 | 412 397 | 387 379 373 | 368 364 | 360 | 357 355 | 353 | 351
8| 532 | 446 407 | 384 369 | 358 | 350 344 | 339 335 3N 328 326 | 324 322
9| 512 | 426 386 | 363 348 | 337 | 329 323 | 318 314 ( 310 | 307 305| 303 3.01
10| 496 | 4.10 an 3.48 333 | 322 314 307 ) 302 298 294 | 291 289 | 288 285
11 4.84 3.98 358 | 336 320 309 | 301 295 ( 290 285 282 | 279 276 | 274 | 272
12 | 475 | 389 | 349 | 326 311 300 291 285 | 280 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13 | 467 | 381 341 | 318 303 | 292 | 283 | 277 27 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14 | 460 | 374 334 311 296 285 276 | 270 | 265 260 | 257 | 253 | 25 248 | 246
15| 454 3.68 329 | 3.06 290 | 279 271 264 | 259 254 2% 248 245 | 242 | 240
16 | 449 | 363 324 | 301 285 274 266 | 259 | 254 249 | 2485 | 242 240 | 237 | 235
17| 445 | 358 320 296 2 81 270 2861 255 | 249 245 | 241 238 235 | 233 | 231
18 | 441 355 316 | 2983 277 | 286 | 258 251 246 241 | 237 | 234 23 229 | 227
19 | 438 | 352 313 | 290 274 | 283 | 254 248 ( 242 238 | 234 | 231 228 | 226 | 223
20| 435 3.49 310 | 2.87 2.7 260 2.5 245 239 235 23 228 | 225| 222 | 220
21 432 3.47 307 284 268 257 | 249 | 242 | 237 232 228 225 222 | 220 | 218
22 | 430 | 344 305| 282 266 | 255| 246 | 240 234 230 | 226 223 220 | 217 215
23| 428 3.42 303 | 280 264 [ 253 244 237 | 2.32 227 | 224 220 218 | 215 2.13
24 | 426 | 340 301 278 262 )| 251 242 236 | 230 225 | 222 | 218 215 213 | 211
25 424 3.39 299 276 2.60 249 240 234 228 224 220 2.16 214 2N 209
26 [ 423 337 298| 274 259 | 247 238 232 | 227 222 | 218 215 212 | 209 | 207
27 | 421 3.35 296 | 273 257 | 246 | 237 2:31 225 220, 217 243 | 210 | 208 2086
28 | 420 | 334 295 27 256 | 245 | 236 229 | 224 219 215 212 202 | 206 | 204
29| 418 | 333 293 | 270 | 255| 243 235 228 | 222 218 | 214 210 | 208 | 205| 203
30 | 417 332 292 | 269 253 242 233 227 | 21 216 | 213 209 206 | 204 2.01
31 416 | 330 | 291 | 268 2562 | 241 232 | 225| 220 215 21 208 | 205 | 203 2:00
32 415 3.29 290 ( 267 251 | 240 ( 231 224 | 219 214 | 210 | 207 | 204 | 201 1.99
33| 414 328 | 289 | 268 250 | 239 230 | 223 | 2.18 213 | 209 2086 | 203 | 200 1.98
34 413 | 328 | 288 | 265 249 | 238 229 223 217 212 | 208 205 | 202| 199 1.97
35| 412 | 3.27 287 | 264 249 | 237 | 229 222 | 2186 211 207 | 204 | 201 1.99 1.96
36 | 411 3.26 | 287 | 263 248 | 236 | 228 | 221 215 211 | 207 ( 203 | 200 | 198 1.95
3T | 41 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 2201 214 210 | 206 | 202 | 200 | 197 1.95
38| 410 | 3.24 285 | 262 246 | 235| 226 219 | 214 209 | 205 202 189 | 196 1.94
39| 409 | 324 | 285| 261 246 | 234 | 228 219 | 213 208 | 204 201 198 | 1.85 1.93
40 | 408 | 323 | 284 | 2861 245 | 234| 225 218 | 212 | 208 | 204 ( 200 197 | 195 1.92
41| 408 | 323 283 | 260 | 244 | 233| 224 217 | 212 | 207 | 203 | 200 1.97 1.94 1.92
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232| 224 247 | 211 2.06 | 203 1.99 196  1.94 1.91
43 4.07 il 282 259 243 232 223 216 2.1 2.06 202 1.99 1.96 1.93 1.91
44 | 406 | 321 282 | 258 243 | 231) 223 | 216 210| 205| 201 1.88 1.95 1982 1.90
45 | 406 | 320 | 281 | 258 242 | 231 222 | 215| 210 | 205 201 1.97 1.94 1.92 1.89

s 0 ______ _________________________ _______________ . ]
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010 Page 1



TABELT

df. | TINGKAT SIGNIFIKANSI ]
\duasisi| 20% | 10% | 5% | 2% || 1% | 02% | o01%
satusisi| 10% | 5% | 25% | 1% || 05% | 04% | 005% |
|1 | 3078 | 6314 | 12706 | 31821 | 63657 | 318309 | 636619

2 1886 | 2920 | 4303 | 695 || 9925 | 22327 | 31599

3 | 1638 | 2353 | 3182 | 4541 | 5841 | 10215 || 12924 |
|4 | 1533 | 2132 | 2776 | 3747 | 4604 | 7473 | 8610 |
| 5 1476 | 2015 | 2571 | 3365 || 4032 | 5893 | 6869 |
| 6 1440 | 1943 | 2447 | 3143 | 3707 5208 | 5959 |

7 1415 | 1895|2365 | 2998 3499 || 4785 | 5408 |

8 1397 | 1860 | 2306 | 28% | 3355 | 4501 | 5041 |
| o 1383 | 183 | 2262 | 2821 | 3250 | 4207 | 4781 |
| 10 | 1372 || 1812 | 2228 || 2764 || 3169 | 4144 | 4587 |
| 11 [ 1363 ][ 1796 | 2201 || 2718 || 3106 | 4025 | 4437 |
| 12 | 1356 | 1782 | 2179 || 2681 | 3055 | 3930 | 4318 |
L 13 | 1350 ][ 1771 | 2180 ][ 2,850 3012 || 3852 | 4221 |
| 14 | 1345 | 1761 || 2145 || 2624 || 2977 || 3787 | 4140 |
|15 | 1341 ][ 1753 || 2131 || 2602 || 2947 | 3733 | 4073 |
| 16 || 1337 || 1746 | 2120 || 2583 | 2921 |[ 368 | 4015 |
| 17 | 1333 ][ 1740 | 2110 || 2567 || 289 | 3646 | 3965 |
| 18 | 1330 | 1734 || 2101 || 2552 || 2878 | 3610 | 3922 |
| 19 [ 1328 || 1720 | 2093 | 2539 | =281 | 3579 | 3883 |
| 20 | 1325 || 1725 | 2086 | 258 | 2845 | 3552 | 3850
| 21 1,323 | 1721 || 2080 | 2518 | 2831 | 3527 | 3819 |
| 22 1,321 1,717 2,074 2508 || 2819 || 3505 | 3792 |
| 23 || 1,319 1,714 2,069 2500 || 2807 || 3485 | 3788 |
| 24 | 1318 || 1711 | 2084 || 2492 | 2797 || 3467 | 3745 |

25 || 1,316 || 1708 || 2060 || 2485 | 2787 | 3450 | 3725 |
| 26 || 1,315 1,706 2,056 2479 || 2,779 3435 | 3707 |
| 27 1,314 1,703 2,052 2473 || 2,771 3421 || 3690 |
| 28 1,313 || 1701 | 2048 || 2467 || 2763 | 3408 | 3674 |

29 1311 || 1699 | 2045 | 2462 | 2756 | 339 3659 |

30 1,310 | 1697 | 2042 | 2457 | 2750 3,385 3646 |
[ 31 ][ 1,309 || 1696 | 2040 | 2453 | 2744 3375 | 3633
[ 32 | 1309 || 1694 2037 || 2449 || 2738 || 3365 | 3622
| 33 | 1308 || 1692 2035 || 2445 || 2703 I aaw 5861 |
| 34 | 1307 || 1691 | 2032 | 2441 | 2728 | 3348 3601 |
| 35 | 1306 | 1690 | 2030 | 2438 | 2724 | 3340 3,591
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